
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh dari skripsi ini, yaitu:

1. Model Cox digunakan untuk memodelkan data DKI Jakarta dan digunakan uji Wald untuk
menentukan kovariat-kovariat yang memengaruhi durasi menganggur secara signifikan. Hasil
yang didapatkan adalah:

(a) Untuk keseluruhan data SAKERNAS Februari 2022 yang telah diolah:

i. Setiap usia bertambah satu tahun kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan men-
jadi 0,949664 kali dari usia sebelumnya untuk laki-laki dan menjadi 0,994397 kali
dari sebelumnya untuk perempuan.

ii. Setiap bertambah satu tingkat pendidikan yang ditamatkan semakin bertambah
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan menjadi 1,050348 kali dari sebelumnya
untuk laki-laki dan menjadi 1,096688 kali dari sebelumnya untuk perempuan.

iii. Orang yang belum memiliki pengalaman bekerja/berwirausaha memiliki kesempatan
untuk mendapatkan pekerjaan 0,594042 kali dibandingkan dengan orang yang pernah
bekerja/berwirausaha sebelumnya untuk laki-laki dan 0,589781 kali dibandingkan
dengan orang yang pernah bekerja/berwirausaha sebelumnya untuk perempuan.

iv. Jenis kelamin tidak memengaruhi peluang untuk mendapatkan pekerjaan.

(b) Untuk data SAKERNAS Februari 2022 yang telah dikelompokan berdasarkan kelompok
usia:

i. Untuk kelompok usia 15-23 tahun pengalaman bekerja atau berwirausaha yang sig-
nifikan memengaruhi durasi menganggur. Pemberi kerja memiliki pandangan bahwa
tenaga kerja pada kelompok usia ini belum memiliki pengetahuan dan keahlian yang
cukup sehingga kurang dipercayai untuk mengerjakan pekerjaan yang penting. Jadi,
pekerja berusia 15-23 dipekerjakan jika sudah memiliki pengalaman bekerja atau
berwirausaha karena dinilai mampu mengerjakan tugas-tugas yang akan diberikan.

ii. Tenaga kerja dalam rentang usia 24-41 tahun dipengaruhi secara signifikan oleh usia,
pendidikan tertinggi yang ditamatkan, dan pengalaman bekerja atau berwirausaha
karena untuk kelompok usia ini pemberi kerja lebih ketat dalam memilih pekerja yang
berpendidikan tinggi dan memiliki pengalaman bekerja atau berwirausaha. Pekerja
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yang berusia muda diharapkan mampu berkontribusi secara produktif dalam jangka
waktu lebih lama dibandingkan dengan pekerja yang lebih tua.

iii. Pada kelompok usia 42-59 tahun pengalaman bekerja atau berwirausaha signifikan
memengaruhi durasi menganggur. Pemberi kerja mempekerjakan yang berusia 42-
59 tahun karena memiliki pengalaman bekerja atau berwirausaha yang diperlukan
untuk suatu pekerjaan tertentu sehingga faktor usia dan pendidikan tidak diper-
timbangkan selama memiliki keahlian dan keterampilan khusus yang pemberi kerja
sedang butuhkan.

(c) Untuk data SAKERNAS Februari 2022 yang telah dikelompokan berdasarkan jenis
pekerjaan:

i. Mendapatkan pekerjaan dipengaruhi secara signifikan oleh usia, pendidikan tertinggi
yang ditamatkan, dan pengalaman bekerja atau berwirausaha untuk laki-laki dan
perempuan.

ii. Faktor pendidikan tertinggi yang ditamatkan dan pengalaman bekerja memeng-
aruhi durasi waktu mempersiapkan usaha secara signifikan tetapi faktor usia hanya
memengaruhi laki-laki secara signifikan dan tidak berpengaruh kepada perempuan
secara signifikan.

2. Model DNNSurv dikonstruksi untuk memprediksi peluang tetap menganggur dari kelompok
data yang dibagi berdasarkan jenis kelamin, kelompok usia, dan jenis pekerjaan menggunakan
data kovariat yang signifikan terhadap durasi menganggur berdasarkan hasil model Cox. Data
dibagi menjadi lima interval yang sama besar dan ditaksir peluang semu yang akan dijadikan
data pelatihan dan pengujian. Parameter beban dan bias ditentukan dengan meminimumkan
fungsi galat dengan metode penurunan gradien. Arsitektur jaringan neural terbaik ditentukan
dengan mencari kombinasi hyperparameter dengan nilai c-index terbesar yang menandakan
model mampu membuat prediksi sesuai dengan tingkat risiko.

5.2 Saran

Ada saran-saran untuk penelitian selanjutnya:

1. Menggunakan data SAKERNAS dari wilayah Indonesia yang lain atau seluruh Indonesia agar
diketahui faktor-faktor yang secara signifikan memengaruhi durasi menganggur di wilayah
lain.

2. Menggunakan kovariat-kovariat lain untuk ditentukan faktor-faktor lain yang secara signifikan
memengaruhi durasi menganggur.

3. Menggunakan model selain Cox dan DNNSurv dalam memodelkan durasi menganggur seperti
model Accelerated Failure Time, model multi-state, atau mengasumsikan data mengikuti
distribusi survival tertentu.
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